BAB 1
KESIMPULAN DAN SARAN

1.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisa data yang telah diuaraikan pada
bab sebelumnya, maka penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Penerapan SMK3 di PT. Kurnia Abadi padang memiliki ketercapaian 93,65%
sehingga penerapan SMK3 di PT. Kurnia Abadi Padang masuk ke dalam
kriteria memuaskan. Dengan hasil penerapan SMK3 di PT. Kurnia Abadi
Padang yang memuaskan tentunya masih memerlukan peningkatan dan
perbaikan. Perbaikan dilakukan dengan standart dan peraturan yang berlaku
terhadap setiap sub indicator yang masih memiliki tingkat ketercapaian
dibawah 100% sesuai dengan perundang-undangan dan peraturan yang
berlaku, bahwa peningkaptan SMK3 dibutuhkan peningkatan pada indicator
pembangunan dan pemeliharaan kimitmen, pembelian dan pengendalian
produk, keaamanan bekerja berdasarkan SMK3, standart pemantauan, dan
pelaporan. Sesuai dengan pedoman SMK3 agar dalam pelaksanaa SMK3 di
PT. Krnia Abadi Padang dapat ditingkatkan.

2. Hambata-hambatan yang mempengaruhi penerapan SMK3 di PT. Mutiara
Agam diantaranya adalah:

a. Tidak dilakukanranya peninjauan ulang dalam pelaksanaan SMK3 secara
berkala untuk menilai kesesuaian dan evektifitas SMK3.

b. Tidak adanya keterlibatan perwakilan tenaga kerja.

¢. Kurangnya pertemuan secara teratur P2K3.

d. Kurangnya pemantauan di area kerja oleh pihak yang berwenang.

e. Kurangnya pemantau penilaian resiko oleh pihak yang berwenang.

3. Upaya yang dilakukan dalam mengatasi hambatan-hambatan penerapan SMK3
yaitu:

a. Melakukan evaluasi tentang k3 secara berkala agar penerapan SMK3
terperbarui secara terus menerus dan meminimalisir terjadinya kecelakaan
kerja di perusahaan.

b. Selalu melibatkan perwakilan tenaga kerja dalam penerapan K3 sehingga

mereka menjalani tugas sehari-hari dengan meperhatikan keselamatan kerja.
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c. Melakukan pertemuan P2K3 secara teratur agar dapat melaukan tindakan
dan perbaikan secara berkelanjutan keseluruh departemen

d. Melakukan pemantauan di lingkungan kerja oleh pihak yang berwenang
sehingga menciptakan lingkungan kerja yang aman, sehat dan berkelajutan,
serta memastikan perusahaan mematuhi peraturan dan standart yang
berlaku.

e. Lakukan pengawasan tingkat resiko pekerja saat melakukan pekerjaan agar
pekerja terhinda dari kecelakaan kerja.

1.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, maka dapat diajukan beberapa
saran sebagai berikut bagi perusahaan :

a. Dari hasil ketercapaian setiap sun indicator yang belum mencapai 100% maka
perlu melakukan peningkatan pemahaman tentang K3 kepada seluruh kayawan
PT. Kurnia Abadi Padang.

b. Seluruh elemen dalam PT. Kurnia Abadi Padang harus ikut serta dalam
penentuan kebijakan K3. Selain itu pimpinan juga harus ikut dalam melakukan
penerapan K3,karna pimpinan perusahaan harus bias menjadikan dirinya figure
atau contoh dalam menerapkan K3.

c. Perlu adanya pendokumentasian K3 maupun SMK3, sehingga dapat berguna

dalam pelaksanaan dan peningkatan K3
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2 | 24052024  |Pastikan SMK3 saat ini pada tingkat berapa
3 | 30-05-2024 (Cari potensi lain terkait dengan Audt SMK3
4 | 03-06-2024 [Buatlah Detail Kebutuhan Data, Pendekatan, Pada sefiap tujuan Analisis
Perbaiki BAB III, tambahkan detil terkait tahapan yang harus dilaksanakan untuk
5 | 07-06-2024 ; : SR "
menjawab masing-masing tujuan penelitian
6 | 11-06-2024 |Setuju untuk Seminar Proposal
7 | 03-07-2024 |Pelajari panduan tugas ahir, dan perbaiki sistemakita penulisan penulisan tugas ahkir
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14| 17-08-2024  [Setuju untuk sidang tugas akhir
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KEBIJAKAN KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA

PT Kurmia Abadi Padang, menyatakan bahwa Keselamatan dan Kesehatan Kerja

sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari bisnis perusahaan yang

pelaksanaannya merupakan tanggung jawab semua pihak di perusahaan. Untuk

mencegah dan mengurangi kerugian materi, cedera fisik, dampak psikologis,

penyakit akibat kerja, kerusakan peralatan, kerusakan lingkungan, hilangnya jam

kerja dan bahkan kehilangan nyawa.

Untuk itu manajemen PT Kurnia Abadi Padang komit dan bertekad akan konsisten

melaksanakan kegiatan usaha dengan mengutamakan Keselamatan dan

Kesehatan Kerja yang berwawasan lingkungan serta melindungi bagi siapapun

yang berada di tempat kerja yang dilaksanakan secara berkelanjutan dengan :

a. Mencegah terjadinya Kkecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja akibat
kegiatan usaha.

b. Mematuhi peraturan perundangan K3 sebagai persyaratan minimum K3 ;

c. Mensosialisasikan K3 kepada seluruh karyawan, rekanan dan pihak
terkait;

d. Meningkatkan kompetensi karyawan dan memenuhi kualifikasi persyaratan
tugasnya;

e. Mengkonsultasikan permasalahan K3 dengan seluruh pekerja dan pihak
terkait;

f. Melakukan evaluasi dan tinjauan terhadap pelaksanaan K3 dengan
peraturan-perundangan K3.

Keberhasilan perusahaan sangat tergantung pada keberhasilan Kinerja K3 oleh

karena itu setiap risiko harus dapat diminimalkan, sehingga perlu keterlibatan

seluruh Stake holder perusahaan untuk melaksanakan Kebijakan/Komitmen (K3),

Komitmen ini ditinjau paling lama 1 (satu) tahun sekali untuk menjamin agar tetap

konsisten dan sesuai dengan tuntutan perusahaan dan perkembangan teknologi.

Padang, 11 Juli 2021

YOGI KURNIA
DIREKTUR
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CEKLIST PERTANYAAN AUDIT SISTEM MANAJEMEN K3 (PP No.50 Tal

Compliance
ELEMEN DESKRIPSI
Ya Tidak N/A
1 PEMBANGUNAN DAN PEMELTHARAAN KOMITMEN
1.1. KEBIJAKAN
TeraaApar KeDIj AkKan 55 VANE TerTums, Dert T OANGATANZ AT OIeT A
1.1.1 pengurus, secara jelas menyatakan tujuan dan sasaran K3 serta komitmen terhadap
=y oo

P setelah melalui proses konsultasi dengan

114 |Kebijakan khusus dibuat untuk masalah K3 yang bersifat khusus.

Kebijakan K3 dan kebijakan khusus lainnya ditinjau ulang secara berkala untuk menjamin bahwa
1.ES kebijakan tersebut sesuai dengan perubahan yang terjadi dalam perusahaan dan dalam peraturan|
perundang-undangan.

1.2. TANGGUNG JAWAB & WEWENANG UNTUK BERTINDAK

jawab dan g untuk indakan dan mel kan kepada semua pihak
121 yang terkait dalam perusahaan di bidang K3 telah ditetapkan, diinformasikan dan
didokumentasikan

1.2.7 Kinerja K3 termuat dalam laporan tahunan perusahaan atau laporan lain yang setingkat.
1.3. TINJAUAN ULANG DAN EVALUASI
Tinj: terhadap p pan SMK3 meliputi kebijakan, p lak
dan evaluasi telah dilakukan, dicatat dan didokumentasikan.
13, Hasil tinjauan dimasukkan dalam perencanaan tindakan manajemen.

1.4. KETERLIBATAN & KONSULTASI DENGAN TENAGA KERJA

. Terdapat d i perubah;
implikasi tethadap IG

Dib k kel k kerja dan dipilih dari wakil-wakil tenaga kerja yang ditunjuk
1.4.10 sebagai penanggung jawab K3 di tempat kerjanya dan kepad diberikan pel sesuai
d:ngan peraturan perundang-undangan.
— kel kel k kerja yang telah terbentuk didok ik dimformasik
o kepada tenaga kerja.
2. PEMBUATAN DAN PENDOKUMENTASIAN RENCANA K3

2.1. RENCANA STRATEGI K3

Identifikasi potensi bahaya. penilaian. dan pengendalian risiko K3 sebagai rencana strategi K3
dilakukan oleh petugas yang berkompeten.

8]
-
8]

R strategi K3 sek kurangnya berdasaﬂmn tinjauan awal, 1dennﬁkasx potensx bahaya,
ilai dalian risiko, danp serta i 1 K3 lain baik

5 P
213 | i am maupmn nar perusatinan:

Rencana kerja dan rencana khusus yang berkaitan dengan produk. proses, proyek atau tempat kenja
2:1:5 tertentu telah dibuat dengan menetapkan tujuan dan sasaran yang dapat diukur, menetapkan waktu
dan kan sumber daya.
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CEKLIST PERTANYAAN AUDIT SISTEM MANAJEMEN K3 (PP No.50 Tat

Compliance

ELEMEN DESKRIPSI

Ya Tidak N/A

216 [Rencana K3 diselaraskan dengan rencana sistem manajemen perusahaan.
2.2. MANUAL SMK3

Manual SMK3 meliputi kebijakan, tujuan, rencana, prosedur K3, instruksi kerja, formulir, catatan
221 |dan tanggung jawab serta wewenang tanggung jawab K3 untuk semua tingkatan dalam

222 |Terdapat manual khusus yang berkaitan dengan produk proses, atau tempat kerja tertentu.
223  |Manual SMK3 mudah didapat oleh semua p il dalam p N sesuai kebutul
2.3. PERATURAN PERUNDANGAN DAN PERSYARATAN LAIN DI BIDANG K3

Terdapat prosedur yang terdol i untuk identifikasi, memperoleh, memelihara
231 dan memahami peraturan perundang-und. standar, ped teknis, dan persyaratan
o lain yang relevan dibidang K3 untuk seluruh tenaga kerja di perusahaan.
232 Penanggung jawab untuk Jihara dan distribusikan infc 1 terbaru 1 peraturan
T d. standar, ped teknis, dan persy lain telah ditetapk
Persyaratan pada peraturan d d standar, ped teknis, dan persyaratan lain
233 |yang relevan di bidang K3 di kkan pada prosedur-prosedur dan petunjuk-petunjuk kegja.
Perubahan pada peraturan perund: d standar, ped teknis, dan persyaratan lain
234  |yang relevan di bidang K3 di kan untuk penin) p dur-p dur dan petunjuk-p 1
kenja.
2.4. INFORMASI K3
Infc 1 yang dibutuhk kegi K3 disebarluaskan secara sistematis kepada seluruh

241 tenaga kerja, tamu, kontraktor, pelanggan, dan pemasok
3 PENGENDALIAN PERANCANGAN DAN PENINJAUAN KONTRAK
3.1. PENGENDALIAN PERANCANGAN

Prosedur, instruksi kerja dalam penggunaan produk, pengoperasian mesin dan peralatan,
3112 instalasi, pesawat atau proses serta informasi lainnya yang berkaitan dengan K3 telah
dikembangkan selama perancangan dan/atau modifikasi.

Petugas yang berkompeten melakukan verifikasi bahwa perancangan dan/atau modifikasi

hi persy K3 yang p penggunaan hasil rancangan.

Semua perubahan dan modifikasi perancangan yang mempunyai implikasi terhadap K3

3.14 |didentifikasikan didokumentasikan, ditinjau ulang dan disetujui oleh petugas yang berwenang
sebelum pelaksanaan.
3.2. PENINJAUAN ULANG KONTRAK

Prosedur yang terdokumentasi harus mampu mengidentifikasi bahaya dan menilai risiko
321 K3 bagi tenaga kerja, lingkungan, dan masyarakat, dimana prosedur tersebut digunakan
ada saat memasok barang dan jasa dalam suatu kontrak.

323 Kontrak ditinjau ulang untuk jamin bahwa p k dapat hi persy K3 bagl
- pelanggan
3.24 [Catatan tinjauan kontrak dipelik didok 1k

4 PENGENDALIAN DOKUMEN
4.1. PERSETUJUAN, PENGELUARAN, DAN PENGENDALIAN DOKUMEN

4.1.2  |Penerima distribusi dokumen tercantum dalam dokumen tersebut.
4.13  |Dok K3 edisi terbaru disi secara si is pada tempat yang ditent
Dokumen usang segera disingkirkan dari penggunaannya sedangkan dokumen usang yang

414 disimpan untuk keperluan tertentu diberi tanda khusus.
4.2. PERUBAHAN DAN MODIFIKASI DOKUMEN
421 Terdapat sistem untuk buat, jui perubahan terhadap dokumen K3.
422 Dalam hal terjadi perubahan diberikan alasan terjadinya perubahan dan tertera dalam dokumen
'~ |atau lampirannya dan menginformasikan kepada pihak terkait.

Terdapat prosedur pengendalian dokumen atau daftar selurubh dokumen yang
423 mencantumkan status dari setiap dokumen tersebut, dalam upaya mencegah penggunaan
dok vang usang.

5 PEMBELIAN DAN PENGENDALIAN PRODUK
5.1. SPESIFIKASI PEMBELIAN BARANG DAN JASA

Konsultasi dengan tenaga kerja yang komp pada saat kep pembelian, dilakukan untuk
kan persy K3 yang di kan dalam spesifikasi pembelian dan diinformasikan

kepada tenaga kerja yang menggunakannya.
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CEKLIST PERTANYAAN AUDIT SISTEM MANAJEMEN K3 (PP No.50 Tat

ELEMEN

DESKRIPSI

Compliance

Ya

Tidak

NA

514

Kebutuhan pelatihan, pasokan alat pelindung diri dan perubahan terhadap prosedur kerja harus
dipertimbangkan sebelum pembelian dan penggu

5.1.5

P K3 dievaluasi dan menjadi pertimb dalam seleksi pembel

5.2. SISTEM VERIFIKASI BARANG DAN JASA YANG TELAH DIBELI

|

5.3. PENGENDALIAN BARANG DAN JASA YANG DIPASOK PELANGGAN

5:3.1

Barang dan jasa yang dipasok pelanggan, sebelum digunakan terlebih dahulu diidentifikasi potensi
bahaya dan dinilai risikonya dan catatan tersebut dipelihara untuk iksa prosedur.

5.4. KEMAMPUAN TELUSUR PRODUK

541

542

Semua produk yang digunakan dalam proses produksi dapat diidentifikasi di seluruh tahapan
produksi dan instalast, jika terdapat potensi masalah K3.

Terdapat prosedur yang terdok asi untuk penel: an produk yang telah terjual, jika
terdapat potensi masalah K3 di dalam penggunaannya.

6
6.1. SISTEM KERJA

KEAMANAN BEKERJA BERDASARKAN SMK3

Apabila upaya pengendalian risiko diperlukan, maka upaya tersebut ditetapkan melalui tingkat

6.12
pengendalian.
Terdapat prosedur atau petunjuk kerja yang terdok i untuk dalikan risiko
613 |Yme teridentifikasi dan dibuat atas dasar masukan dari personil yang kompeten serta
A tenaga kerja yang terkait dan disahkan oleh orang yang berwenang di perusahaan.
614 Kepaluh.an terhadap peraturan perundang-undangan, standar seta gedoman (elgﬁs yang relevan
diperhatikan pada saat bangkan atau melakukan modifikasi atau petunjuk kerja.
618 Upaya pengendalian nisiko dievaluasi secara berkala apabila terjadi ketidaksesuaian atau
o bahan pada proses kerja.
6.2. PENGAWASAN

Setiap orang diawasi sesuai dengan tingkat } mereka dan tingkat risiko tugas.

6.2.3 |Pengawas/Penyelia tkut serta dalam identifikasi bahaya dan membuat upaya pengendalian.
Pengawas/ Penyelia diik kan dalam melakukan penyelidikan dan pemb laporan|

6.24  |tethadap terjadinya kecelakaan dan penyakit akibat kerja serta wajib menyerahkan laporan dan|
saran-saran kepada pengusaha atau pengurus.

6.2.5  [Pengawas/Penyelia tkut serta dalam proses 1

6.3. SELEKSI DAN PENEMPATAN PERSONIL

6.4. AREA TERBATAS

6.5. PEMELTHARAAN, PERBAIKAN, DAN PERUBAHAN SARANA PRODUKSI

65.1

655

Penjadual ik dan pemelih sarana produksi serta peralatan mancakup verifikasi
alat- alat pengaman dan persyaratan yang ditetapkan oleh p perund: standar dan
pedoman teknis yang relevan

Terdapat prosedur untuk menjamin bahwa jika terjadi perubahan terhadap sarana dan
peralatan produksi, perubahan tersebut harus sesuai dengan persyaratan perundang-

undangan, standar dan pedoman teknis yang relevan

656

Terdapat prosedur permintaan pemeliharaan sarana dan perlatan produksi dengan kondisi
K3 vang tidak hi persyaratan dan perlu segera diperbaiki
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CEKLIST PERTANYAAN AUDIT SISTEM MANAJEMEN K3 (PP No.50 Tat
Compliance

DESKRIPST

Ya Tidak NA

Terdapat penanggung jawab untuk menyetujui bahwa sarana dan peralatan produksi telah aman
di; lihara: watan, perbaikan atau ahan

Apabila 1 untuk diak yang tunduk pada standar dan
66.1 d dang K3. makapcdudxsmmpmsednrunmkmtnjammbah\va

Apabila perusahaan diben pelayanan melalui kontrak. dan pelayanan tunduk pada standar dan
662 |peratwan perundang-undangan K3, maka perhs disusun prosedur untuk menjamin bahwa

|pelayanan memenuhi persyaratan
6.7. KESIAPAN UNTUK MENANGANI KEADAAN DARURAT

Keadaan darurat yang potensial di dalam danm'au dl Iuax tempat kerja telah diidentifikasi dan
prosedur keadaan darurat telah didok ikan agar diketahui oleh seluruh

Ptnycd:am alat/sarana dan prosedur keadaan darurat berdasarkan hasil identifikasi dan duji serta
" |ditmjau secara rutin olch petugas yang kompeten dan berwenang

Tenaga kerja mendapat instruksi dan pelatihan mengenai prosedur keadaan darurat yang sesuai
673 2 5
dengan tingkat nisiko

Instruksi/prosedur keadaan darurat dan hubungan keadaan darurat diperlihatkan secara jelas dan
myolok serta diketahui oleh seluruh tenaga kerja di perusahaan

Jents, jumlah, dan k dahan untuk dapatkan alat keadaan darurat telah sesuai
6.7.7 |dengan peraturan perundang-undangan atau standat dan dinilai oleh petugas yang berkompeten

dan berwenang
16.8. PERTOLONGAN PERTAMA PADA KECELAKAAN (P3K)

6.9. RENCANA PEMULIHAN KEADAAN DARURAT
Prosedur untuk pemulihan kondisi tenaga kerja maupun sarana dan peralatan produksi yang
691 telah dan dapat sesegera mungkin setelah tefjadinya

kecelakaan dan penvakit akibat kenja
STANDAR PEMANTAUAN

7.1. PEMERIKSAAN BAHAYA

Pemenksaan/inspeksi dilaksanakan oleh petugas yang berkompeten dan berwenang yang telah
oleh pelatihan mengenai identifikasi bahay

Pemeriksaan/inspeksi mencan masukan dar tenaga kefja yang melakukan tugas di tempat yang
diy

713
diperiksa
Daftar periksa (check list) tempat kerja telah disusun untuk digunakan pada saat

714

Laporan pemeriksaan/mspeksi baris: rekomendasi untuk tindakan perbaikan dan diajukan kepada
pengurus dan P2K3 sesuai dengan kebutuhan
716 Pengusaha atau pengurus telah k jawabuntuk pelak tindakan

dari hasil laporan pemeriksaan/inspeksi
Tindakan perbaikan dari hasil laporan pemeriksaan/inspeks: dipantau untuk menentukan
efektivitasn:

715

T17

17.2. PEMANTAUAN LINGKUNGAN KERJA

|7.3. PERALATAN PEMERIKSAAN/INSPEKSL, PENGUKURAN, DAN PENGUJIAN

Terdapat prosedur yang kalibrasi, dan
untuk alat ik ukur dan w1 K3

731

10
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CEKLIST PERTANYAAN AUDIT SISTEM MANAJEMEN K3 (PP No.50 Tat

ELEMEN DESKRIPST

‘Compliance

Ya

Tidak

NA

732 Alat dipelihara dan dikalibrasikan oleh petugas atau pihak yang berkompeten dan berwenang dan
~ _|dalam dan/atau luar

7.4. PEMANTAUAN KESEHATAN TENAGA KERJA

Pengusaha atau pengurus telah melaksanakan identifikasi keadaan dimana pemeriksaan kesehatan
3 3

2
Ha2 tenaga kerja perlu dilakukan dan telah melak kan sistem untuk b im

8 [PELAPORAN

8.1. PELAPORAN BAHAYA

811 Terdapat pelaporan bahaya yang berhubungan dengan K3 dan prosedur im diketahui oleh tenaga
kenja

8.2. PELAPORAN KECELAKAAN

Terdapat Prosedur terdok i yang in bahwa semua k
akibat kerja, kebakaran atau peledakan serta kejadian berbahaya lainnya di tempat kerja

kerja, penyakit

832 Pe k dan pengk kecelakaan kerja dilakukan oleh petugas atau ahli K3 yangditunjuk
~  |sesuai peraturan perundang-undangan atau pihak lain yang berkompeten dan berwenang
333 Laporan pemeriksaan dan pengkajian berisi tentang sebab dan akibat serta rekomendasi/saran dan
—~__liadwal waktu pelaksanaan usaha perbaikan
834 P jawab untuk melaksanakan tindakan perbaikan atas laporan pemenksaan dan
D pengkajian telah ditetapkan
835 Tindakan perbatkan diinformasikan kepada tenaga kerja yang bekerja di tempat tejadinya
kecelakaan
836 Pelaksanaan tindakan perbaikan dipantau, di dan d ke seluruh
tenaga kerja
8.4. PENANGANAN
841 Terdapat prosedur untuk i masalah kesel dan keseh yang timbul dan
sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku
9 PENGELOLAAN MATERIAL DAN PERPINDAHANNYA

9.1. PENANGANAN SECARA MANUAL DAN MEKANIS

913 Pengusaha atau pengurus menerapkan dan meninjau cara dalian nsiko yang
dengan penanganan secara manual atau mekanis
914 Terdapat prosedur untuk penanganan bahan meliputi metode pencegahan terhadap

kerusakan, tumpahan dan/atau kebocoran

9.2. SISTEM PENGANGKUTAN, PENYIMPANAN DAN PEMBUANGAN

1 dali

Terdapat Prosedur yang j
atau kadaluarsa

922 persyaratan bahan yang dapat rusak

9.3. BAHAN-BAHAN BERBAHAYA

Terdapat Lembar data keselamatan BKB (Material Safety Data Sheet) meliputi keterangan
bahan diatur pada
mudah dapat diperoleh

9.3.5  |Penan; BKB dilakukan oleh as yang berkompeten dan berwenang

dan dengan

10 PENGUMPULAN & PENGGUNAAN DATA
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catatan K3

Compliance
ELEMEN DESKRIPST
Ya Tidak NA
10.1. CATAT.
—Wmm danmmmﬁﬁn prosedur pelzks:maan
1011 lan, pengarsipan, liharaan dan

1012

Peraturan perundang-undangan, standar dan pedoman teknis K3 yang relevan dipelihara pada
tempat vang mudah didapat

10.13. |Terdapat prosedur yang menentukan persyaratan untuk menjaga kerahasiaan catatan
10.14 | Catatan kompensasi kecelakaan kerja dan rehabilitasi kesehatan tenaga kerja dipelihara

10.21

10. 2. DATA DAN LAPORAN K3
Data K3 yang terbaru dikumpulkan dan dianalisa

10.2.2. |Lam rutin kinerja K3 dibuat dan disebarluaskan di dalam tempat kerja

1 PEMERIKSAAN SMK3
11.1. AUDIT INTERNAL SMK3
1111 Audit mternal SMK3 yang terjadwal untuk kegiatan
encanaan dan untuk menentukan efektifitas kegiatan tersebut
11.1.2 | Audit mternal SMK3 dilakukan oleh petugas yang ind den, b dan b g

1113 anom.n audit didistribusikan kepada pengusaha atau pengurus danpemgus lain yang
tingan dan dipantau untuk menjamin dilakukannya tindakan
PENGEMBANGAN KETERAMPILAN DAN KEMAMPUAN

12.1 STRATEGI PELATIHAN

12.1.1.  [Analisa kebutuhan pelatihan K3 sesuai d telah dil

1212 |Rencana pelatihan K3 bagi semua tingkatan telah disusun

1213 Jems pelatihan K3 yang dilakukan harus disesuaikan dengan kebutuhan untuk pengendalian
= | potens: bahaya

1214 Pelatihan dilakukan oleh orang atau badan yang berk dan b g sesuai
S | perundang-undangan

12.15.  |Terdapat fasilitas dan sumber daya memadai untuk pelaksanaan pelatihan yang efektif

Pengusaha atau pengurus kan dan catatan seluruh pelatihan

[12.2. PELA PELATIHAN BAGI MANAJEMEN DAN PENYELIA

| 12.17. |Program pelatihan ditinjau secara teratur untuk menjamin agar tetap relevan dan efektif

12.3. PELATIHAN BAGI TENAGA KERJA.

1232

Pelatihan diberikan kepada tenaga kerja apabila di tempat kerjanya tejadi perubahan sarana
produksi atau proses

1233

Pengusaha atau pengurus memberikan pelatihan penyegaran kepada semua tenaga kerja

12.4. PELATIHAN PENGENALAN DAN PELATIHAN UNTUK PENGUNJUNG DAN KONTRAKTOR

Terdapat Prosedur yang menetapkan persyaratan untuk memberikan
ke e

taklimat (briefing )

12

UNIVERSITAS BUNG HATTA



